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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
Di seluruh Indonesia, tercatat 5.590 sungai induk dan 600 di antaranya 

berpotensi menimbulkan banjir. Daerah rawan banjir yang dicakup sungai-sungai 

induk ini mencapai 1,4 juta hektar. Dari berbagai kajian yang telah dilakukan, 

banjir yang melanda daerah-daerah rawan, pada dasarnya disebabkan tiga hal. 

Pertama, kegiatan manusia yang menyebabkan terjadinya perubahan tata ruang 

dan berdampak pada perubahan alam. Kedua, peristiwa alam seperti curah hujan 

sangat tinggi, kenaikan permukaan air laut, badai, dan sebagainya. Ketiga, 

degradasi lingkungan seperti hilangnya tumbuhan penutup tanah pada catchment 

area, pendangkalan sungai akibat sedimentasi, penyempitan alur sungai dan 

sebagainya (Bappenas, 2017) 

Banjir merupakan peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu daerah 

atau daratan karena volume air meningkat (Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2007 tentang Penanggulangan Bencana). Bencana banjir pun dapat mengancam 

keselamatan jiwa, selain itu pula banyak kerugian baik secara material maupun 

non material masyarakat. Terkadang datangnya bencana banjir sulit diprediksi. 

Dampak dari bencana banjir pun bermacam-macam, diantaranya adalah 

melumpuhkan sarana transportasi, adanya pemadaman listrik, menghentikan 

aktivitas sehari-hari, dan lain sebagainya.  

Kota Bekasi merupakan salah satu daerah rawan banjir, hal tersebut 

diakibatkan karena beberapa faktor diantaranya adalah pengaruh intensitas curah 

hujan yang tinggi, tidak tersedianya resapan air serta ketidakmampuan sungai 

menampung debit air sungai sehingga air sungai meluap dan menggenangi 

permukaan tanah. Banjir yang terjadi di Kota Bekasi yang paling sering terjadi 

adalah berada di Daerah Pertemuan Sungai Cikeas dan Cileungsi.  

Masyarakat yang tinggal disekitar DAS Cikeas-Cileungsi menjadi langganan 

banjir karena lokasinya berdekatan dengan pertemuan hulu sungai Cikeas dan 

hulu sungai Cileungsi. Penyebab banjir di lokasi tersebut diakibatkan karena 
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meluapnya air yang disebabkan banyaknya pemukiman dan bangunan bangunan 

di sekitar bantaran Sungai Cikeas, Sungai Cileungsi dan Sungai Bekasi sehingga 

air hujan cenderung berubah menjadi air limpasan (runoff) dan menyebabkan 

Sungai Bekasi tidak mampu menampung air hujan yang masuk (Rojali, 2020). 

Dampak dari meluapnya sungai Cikeas-Cileungsi yang menyebabkan dibeberapa 

kelurahan tergenang banjir diantaranya adalah melumpuhkan aktifitas masyarakat, 

kurangnya ketersediaan air bersih, menimbulkan kerugian materi dan non materi, 

serta adanya korban jiwa.  

Pada tahun 2013, banjir melanda Kota Bekasi hal ini disebabkan karena 

meluapnya kali Cikeas dan tanggul yang berfungsi untuk menahan volume air 

jebol. Kenaikan debit air sungai ini dipengaruhi oleh curah hujan yang tinggi. 

Selain itu, keterlambatan petugas ketika membuka pintu air kali bekasi pun 

menjadi penyebab banjir di lokasi ini. Hal ini pun  menyebabkan beberapa 

masyarakat pun terlambat melakukan penyelamatan diri karena tidak adanya 

peringatan dini mengenai banjir dan petugas yang berjaga di pintu air sungai tidak 

berkoordinasi dengan baik. Pada tahun 2014, kejadian serupa kembali melanda 

masyarakat yang tinggal di wilayah DAS Cikeas dan Cileungsi. Penyebab dari 

banjir tersebut pun juga dikarenakan keterlambatan membuka pintu air, yang 

seharusnya dibuka pada pukul 10.00 WIB tetapi petugas baru membuka pintu air 

pada pukul 14.00 WIB. Sehingga masyarakat tidak sempat melakukan 

penyelamatan diri. Akibat dari bencana banjir tersebut, masyarakat pun terkena 

dampaknya mulai dari kerugian secara material dan non material. 

Pada tahun 2020, bencana banjir terjadi lagi. Adapun menurut penuturan 

masyarakat banjir kali ini merupakan banjir yang cukup parah. Hal ini 

dikarenakan masyarakat belum melakukan persiapan penyelamatan diri saat air 

sungai menggenang di permukaan tanah. Penyebab banjir dikarenakan curah 

hujan yang tindak dan tidak kunjung berhenti serta beberapa tanggul tidak dapat 

menahan air sehingga tanggul pun jebol. Banyak dari masyarakat sekitar mengaku 

mengalami kerugian yang cukup besar. Adapun dari kejadian banjir yang terus 

menerus, pemerintah dan kementerian PUPR berencana untuk melakukan 
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normalisasi Sungai guna meminimalisir jumlah genangan banjir yang berada di 

sekitar Kota Bekasi dan Kabupaten Bogor.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Persepsi Masyarakat Dalam Penanganan Bencana Banjir di Area Zona 

Pertemuan DAS Cikeas dan Cileungsi” yang bermaksud untuk melihat dan 

mengkaji karakteristik banjir, potensi dampak kerugian banjir dan persepsi 

masyarakat dalam penanganan banjir di DAS Cikeas dan Cileungsi dari sudut 

pandang masyarakat.  

 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik bencana banjir di zona area pertemuan DAS Cikeas 

dan Cileungsi pada tahun 2020 ? 

2. Bagaimana potensi dampak kerugian yang diperoleh masyarakat akibat 

banjir di area sekitar pertemuan Aliran Sungai Cikeas dan Cileungsi ? 

3. Bagaimana persepsi masyarakat dalam penanganan bencana banjir di zona 

area sekitar pertemuan aliran Sungai Cikeas dan Cileungsi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah, didapatkan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik banjir di area sekitar pertemuan aliran 

Sungai Cikeas dan Cileungsi pada tahun 2020 

2. Untuk mengidentifikasi potensi dampak kerugian yang diperoleh 

masyarakat akibat bencana banjir di area sekitar pertemuan aliran Sungai 

Cikeas dan Cileungsi 

3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat dalam penanganan bencana banjir di 

area sekitar pertemuan aliran Sungai Cikeas dan Cileungsi 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini terbagi dalam manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah tentunya untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman bagi untuk peneliti, pembaca 

maupun masyarakat. Selain itu, peneliti juga berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat dan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini adalah untuk menggambarkan keadaan 

masyarakat yang terdampak banjir di area sekitar pertemuan aliran Sungai 

Cikeas dan Cileungsi dalam menanggulangi banjir. Selain itu, diharapkan 

untuk instansi pemerintah atau lembaga-lembaga yang berhubungan dengan 

kebencanaan dan sosial dapat memperhatikan keadaan masyarakat ketika 

terkena bencana banjir di zona area pertemuan DAS Cikeas dan Cileungsi. 

E. Definisi Operasional 
1. Persepsi Masyarakat, persepsi menurut didefinisikan sebagai tanggapan 

(penerimaan) langsung terhadap sesuatu atau proses seseorang untuk 

mengetahui beberapa hal melalui pancaindra. Sedangkan Masyarakat dapat 

didefinisikan sekumpulan individu yang menempati, tinggal, atau 

bermukim disuatu wilayah yang secara langsung atau tidak langsung 

memiliki hubungan baik dalam pemenuhan kebutuhan,  ataupun rasa 

solidaritas yang disebabkan memiliki perasaan ataupun latar belakang 

yang sama. Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

masyarakat merupakan suatu proses ataupun tanggapan dalam memahami 

kondisi ataupun situasi yang telah dialami oleh masyarakat berdasarkan 

pengalaman ataupun sudut pandang dari masyarakat. Dalam penelitian ini, 

persepsi masyarakat dapat didefinisikan sebagai bagaimana sekumpulan 

masyarakat dapat memberikan suatu penjelasan ataupun tanggapan 

mengenai peristiwa ataupun fenomena melalui sudut pandang masyarakat 
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yang terkena banjir di zona area pertemuan DAS Cikeas dan Cileungsi. 

Selain itu pada hal ini masyarakat juga berperan dalam menangami 

bencana banjir. Hal ini dikarenakan masyarakat merupakan korban dan 

pelaku dari bencana banjir, sehingga pada penelitian ini pun peneliti 

berfokus untuk melihat sudut pandang dan tanggapan dari masyarakat 

mengenai bencana banjir yang terjadi di zona area pertemuan DAS Cikeas 

dan Cileungsi. 

2. Bencana Banjir, Bencana menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 

Tentang Penanggulangan Bencana adalah peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor 

nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis. Bencana dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu 

bencana alam, benana non alam dan bencana sosial. Sedangkan Banjir 

menurut  Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana merupakan peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu 

daerah atau daratan karena volume air meningkat. Penyebab banjir 

biasanya dipengaruhi oleh curah hujan yang tinggi dan mengakibatkan 

meluapnya air sungai, danau, laut ataupun drainase yang melebihi daya 

tampung volume air. Bencana banjir yang terjadi zona area pertemuan 

DAS Cikeas dan Cileungsi merupakan peristiwa atau fenomena 

tergenangnya air di sekitar lokasi baik pemukiman maupun beberapa 

wilayah yang berdekatan dengan sungai Cikeas dan Cileungsi akibat 

meluapnya air sungai sehingga menyebabkan beberapa kerugian seperti 

kerugian material dan non material. 

3. Karakteristik Banjir, merupakan situasi atau suatu gambaran ketika 

terdapat wilayah yang terkena banjir. Karakteristik banjir dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat keparahan banjir yang terjadi 

di DAS Cikeas dan Cileungsi. Karakteristik banjir dapat dilihat dari 

penyebab banjir,  frekuensi banjir, ketinggian air banjir, waktu saat banjir 
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terjadi, lamanya banjir, kecepatan arus air banjir, serta material yang 

dibawa air ketika terjadi banjir. 

4. Potensi dampak kerugian banjir, potensi dampak kerugian banjir 

merupakan indikator untuk mengidentifikasi kerugian masyarakat yang 

akan ditimbulkan akibat bencana banjir di DAS Cikeas dan Cileungsi. 

Adapun pada penelitian ini, peneliti akan menggambarkan secara umum  

kepemilikan harta benda, kondisi ekonomi  dan kondisi kesehatan 

masyarakat yang diwakili oleh sampel, dan kemudian mengklasifikasi 

masyarakat yang terdampak langsung bencana banjir dan masyarakat yang 

tidak terdampak langsung bencana banjir. masyarakat yang terdampak 

langsung banjir adalah masyarakat yang terkena banjir sehingga tentunya 

memiliki tingkat kerugian yang cukup besar, sedangkan masyarakat yang 

tidak terdampak langsung banjir adalah masyarakat yang belum terkena 

banjir namun suatu saat nanti terdapat kemungkinan menjadi korban dari 

bencana banjir. 

5. Penanganan Bencana Banjir, pengertian dari penanganan adalah suatu 

proses yang dilakukan oleh individu, sekumpulan kelompok tertentu atau 

masyarakat untuk menangani atau menghadapi suatu permasalahan. 

Adapun maksud dari penanganan bencana banjir yaitu suatu cara ataupun 

proses yang harus dilakukan oleh masyarakat, instansi terkait untuk 

menangani, menghadapi ataupun mencegah dengan usaha preventif dari 

permasalahan banjir yang berada di area zona DAS Cikeas dan Cileungsi. 

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada penanganan bencana banjir 

berupa peringatan dini, tanggap darurat (saat bencana banjir) dan 

rehabilitasi pasca bencana banjir. Adapun pengertian peringatan dini, 

tanggap darurat dan rehabilitasi adalah sebagai berikut: 

x Peringatan dini menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Nomor 4 

Tahun 2008 Tentang Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan 

Bencana adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera 

mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana 

pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang. Dalam hal ini peneliti 
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ingin mengetahui sistem peringatan dini banjir di lokasi yang terkena 

banjir di DAS Cikeas dan Cileungsi.  

x Tanggap darurat bencana menurut Peraturan Kepala Badan Nasional 

Nomor 4 Tahun 2008 Tentang Pedoman Penyusunan Rencana 

Penanggulangan Bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak 

buruk yang ditimbulkan yang meliputi kegiatan penyelamatan dan 

evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, 

perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan 

prasarana dan sarana. Dalam hal ini, peneliti berfokus pada cara 

masyarakat saat bencana banjir dengan menanyakan ketersediaan 

tempat pengungsian, akses jalan ketika banjir, pasokan makanan, 

ketersediaan listrik dan air bersih saat terjadinya banjir di DAS Cikeas 

dan Cileungsi.  

x Rehabilitasi menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Nomor 4 Tahun 

2008 Tentang Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana 

adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik atau 

masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah pasca bencana 

dengan sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya secara wajar 

semua aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah 

pascabencana. Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada rehabilitasi 

pasca bencana banjir dengan melihat aspek dari berapa lama 

masyarakat melakukan rehabilitasi sampai tempat tinggal atau wilayah 

yang terkena dampak kerusakan akibat banjir dan siapa yang 

bertanggung jawab untuk pembiayaan rehabilitasi pasca banjir di DAS 

Cikeas dan Cileungsi. 

x Usulan masyarakat mengenai penanganan banjir dalam penelitian ini, 

peran masyarakat sangat penting dalam penanganan banjir sehingga 

adapun maksud dari usulan masyarakat adalah untuk memaparkan 

bentuk penanganan banjir seperti bangunan air yang sudah tersedia, 

bagaimana kondisinya dan keefektifan dari bangunan tersebut guna 

meminimalisir genangan banjir di area sekitar pertemuan aliran sungai 
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Cikeas dan Cileungsi. Selain itu, pada usulan masyarakat ini juga 

masyarakat diharapkan dapat memaparkan penanganan yang cocok 

untuk meminimalisir terjadinya banjir di lokasi tersebut. Seperti 

contohnya pembangunan tanggul, pengerukan sungai, normalisasi 

sungai dan lain sebagainya.  

6. Area sekitar pertemuan aliran Sungai Cikeas dan Cileungsi, merupakan 

suatu wilayah yang dekat dengan pertemuan antara dua daerah aliran 

sungai yaitu sungai Cikeas dan Cileungsi. Adapun area pertemuan tersebut 

berada pada beberapa wilayah desa, diantaranya adalah Bojong 

Rawalumbu, Bojong Menteng, Bantar gebang, Jatirasa, Jatisari, Jatiasih, 

Jatiluhur, Jatirangga, Cikiwul, dan Ciketingudik yang terletak di Kota 

Bekasi. Serta desa Bojong Kulur, Ciansana, Nagrak dan Limusnunggal 

yang terletak di Kabupaten Bogor. 
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(1) 
seberapa 

baik 
tingkat 

M
etode 

yang 
digunakan 

pada 
penelitian 

ini 
adalah 

asosiatif 
kuantitatif, 

dengan 
m

etode 

H
asil 

penelitian 
m

enunjukkan 
bahw

a 
tingkat pengetahuan m

asyarakat terhadap 
bencana 

banjir 
term

asuk 
kategori 

baik, 
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U
niversitas 

M
uham

m
adiyah 

Surakarta 

B
anjir 

D
esa 

G
adingan 

K
ecam

atan 
M

ojoban 
K

abupaten Sukoharjo 

pengetahuan 
m

asyarakat 
terhadap bencana banjir di D

esa 
G

adingan.  

(2) 
hubungan 

antara 
tingkat 

pengetahuan 
m

asyarakat 
dan 

respon terhadap bencana banjir 
di D

esa G
adingan, K

ecam
atan 

M
ojolaban 

K
abupaten 

Sukoharjo 

penelitian yang digunakan adalah 
survey. 

diperoleh 
perhitungan 

indeks 
gabungan 

77,27%
 dim

ana berada pada interval 76%
-

100%
. 

B
erdasarkan 

analisis 
korelasi 

Spearm
an‟s 

R
ho 

untuk 
m

engetahui 
pengaruh 

antara 
tingkat 

pengetahuan 
m

asyarakat dan respon terhadap bencana 
banjir diperoleh hasil bahw

a besarnya nilai 
rhitung sebesar 0,577 dengan p = 0,000 
dim

ana 
nilai 

signifikansi 
< 

0,05. 
O

leh 
karena hasil perhitungan m

enunjukkan nilai 
probabilitas 

< 
0,05; 

m
aka 

H
0 

ditolak, 
artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan m

asyarakat dan 
respon terhadap bencana banjir di D

esa 
G

adingan, 
K

ecam
atan 

M
ojolaban, 

K
abupaten Sukoharjo. 

4. 
Fanni 

H
arliani/ 

Jurnal 
Perencanaan 
W

ilayah 
dan 

K
ota/ 2014 

Persepsi 
M

asyarakat 
K

am
pung 

C
ieunteung 

K
abupaten 

B
andung 

tentang R
encana R

elokasi 
A

kibat B
encana B

anjir 

Penelitian 
ini 

bertujuan 
untuk 

m
engidentifikasi 

faktor-faktor 
yang 

m
em

pengaruhi 
persepsi 

m
asyarakat 

terhadap 
rencana 

relokasi 
perm

ukim
an 

di 
K

am
pung C

ieunteung. 

M
etodologi 

penelitian 
dilakukan 

dengan 
cara 

m
enyebarkan 

kuesioner 
dan 

dengan 
m

ew
aw

ancarai 
berbagai 

stakeholder 
terkait 

seperti 
tokoh 

m
asyarakat dan beberapa instansi 

pem
erintahan. 

B
erdasarkan 

hasil 
analisis 

dapat 
disim

pulkan 
bahw

a 
sebagian 

 
besar 

m
asyarakat 

di 
K

am
pung 

C
ieunteung, 

K
abupaten 

B
andung 

m
enolak 

adanya 
rencana 

relokasi 
sebagai 

upaya 
m

enanggulangi 
bencana 

banjir. 
Faktor-

faktor 
yang 

m
em

pengaruhi 
penolakan 

m
asyarakat ini m

eliputi proses penyebaran 
inform

asi, 
kom

unikasi 
antar 

stakeholder,  
serta keterlibatan m

asyarakat dalam
 proses 

perencanaan, tingkat pendidikan, hubungan 
sosial m

asyarakat yang terjalin, serta cara 
m

enyam
paikan aspirasi kepada pem

erintah 
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5. 
N

anda G
alih 

Sputra, dkk/ 
D

inam
ika: 

Jurnal Ilm
iah 

Ilm
u 

A
dm

inistrasi 
N

egara/ 2021/ 
U

niversitas 
Singaperbangsa 
K

araw
ang 

Strategi 
Penanggulangan 

B
encana 

B
anjir 

K
abupaten K

araw
ang D

i 
D

esa K
arangligar Sebagai 

D
esa Tangguh B

encana 

Penelitian 
ini 

bertujuan 
untuk 

m
engkaji 

tentang 
Strategi 

Penanggulangan B
encana B

anjir 
K

abupaten K
araw

ang di D
esa 

K
arangligar 

sebagai 
D

esa 
Tangguh B

encana m
enggunakan 

teori Fred R
 D

avid (2017) 

M
etode 

yang 
digunakan 

dalam
 

penelitian ini adalah m
enggunakan 

pendekatan 
deskriptif 

kualitatif. 
Pengum

pulan 
data 

dilakukan 
m

elalui observasi, w
aw

ancara dan 
kepustakaan. 

D
ata 

dari 
hasil 

observasi dan w
aw

ancara disajikan 
dalam

 bentuk dokum
entasi terhadap 

objek penelitian.  D
ata dari hasil 

kepustakaan disajikan dalam
 bentuk 

kutipan-kutipan untuk m
em

perkuat 
tem

uan 
penelitian. 

D
ata 

yang 
diperoleh 

dianalisis 
dan 

diolah 
dengan 

m
enggunakan 

teknik 
analisis data 

yang dim
ulai  

dari 
reduksi data, penyajian data, serta 
pengam

bilan kesim
pulan/ verifikasi 

H
asil 

penelitian 
m

enunjukkan 
bahw

a 
Strategi 

penanggulangan 
bencana 

banjir 
D

esa 
K

arangligar 
dim

uat 
dalam

 
penyelenggaraan kebencanaan m

ulai dari 
pra bencana, saat bencana terjadi dan pasca 
bencana, 

nam
un 

dalam
 

pelaksanaanya 
belum

 sepenuhnya berjalan dengan baik, 
hal 

ini 
terbukti 

dari 
m

asih 
adanya 

kelem
ahan-kelem

ahan di dalam
nya. 

6. 
Siska C

larita/ 
Skripsi/ 2019/ 
U

niversitas 
A

ndalas  

H
ubungan 

Persepsi 
M

asyarakat 
terhadap 

R
isiko 

B
anjir 

dengan 
K

esiapsiagaan 
B

encana 
B

anjir di K
elurahan Tana 

G
aram

 K
ota Solok Tahun 

2019 

Tujuan 
penelitian 

ini 
adalah 

untuk 
m

enganalisis 
hubungan 

antara 
persepsi 

m
asyarakat 

terhadap 
risiko 

banjir 
dengan 

kesiapsiagaan bencana banjir di 
K

elurahan Tanah G
aram

 K
ota 

Solok tahun 2019. 

 M
etode pada ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan C
ross sectional. 

Teknik pengam
bilan sam

pel yang 
digunakan 

adalah 
M

ultistage 
R

andom
 

Sam
pling. 

Pengolahan 
data dilakukan secara univariat dan 
bivariat. 

A
nalisis 

data 
m

enggunakan C
hi-Square 

H
asil dari penelitian didapatkan 35,3%

 K
K

 
kurang siap dalam

 m
enghadapi kejadian 

banjir dan 55,9%
 K

K
 m

em
iliki persepsi 

rendah 
terhadap 

risiko 
banjir. 

H
asil 

uji 
statistik diperoleh p value  < 0,05 (p = 
0,013) 

artinya 
terdapat 

hubungan 
yang 

signifikan 
antara 

persepsi 
m

asyarakat 
tentang risiko banjir dengan kesiapsiagaan 
dalam

 
m

enghadapi 
bencana 

banjir 
di 

K
elurahan Tanah G

aram
 K

ota Solok tahun 
2019. 

7.  
Fachri 
M

uham
m

ad/ 
A

rtikel Ilm
iah/ 

U
niversitas 

N
egeri Surabaya 

Strategi 
A

daptasi 
M

asyarakat 
D

alam
 

M
enghadapi 

B
encana 

B
anjir 

K
ali 

Lam
ong 

K
ecam

atan 
B

enjeng 

Penelitian 
ini 

bertujuan 
untuk 

m
engetahui 

persepsi, 
strategi 

dan adaptasi m
asyarakat dalam

 
m

enghadapi banjir K
ali Lam

ong 
di K

ecam
atan B

enjeng 

M
etode penelitian yang digunakan 

ini 
adalah 

m
etode 

deskriptif 
kuantitatif. 

Sam
pel 

dalam
 

penelitian 
ini 

adalah 
sam

pel 
proporsi 

dengan 
jum

lah 
100 

H
asil 

penelitian 
m

enunjukkan 
bahw

a 
responden 

m
em

iliki 
persepsi 

dalam
 

kategori 
baik 

dengan 
73,4%

 
m

asyarakat 
m

em
aham

i banjir yang terjadi akibat luapan 
K

ali 
Lam

ong. 
Sebanyak 

46%
 

dari 
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K
abupaten 

G
resik 

Provinsi Jaw
a Tim

ur 
responden dari tujuh desa. V

ariabel 
yang 

digunakan 
adalah 

tingkat 
keraw

anan 
banjir, 

persepsi, 
dan 

strategi adaptasi m
asyarakat.Teknik 

pengum
pulan 

data 
m

enggunakan 
kuesioner 

dan 
dokum

entasi.   
A

nalisis 
data 

yang 
digunakan 

adalah 
deskriptif 

kuantitatif 
berdasarkan hasil presentase 

responden tidak setuju dengan m
eninggikan 

jalan lingkungan, dikarenakan biaya yang 
dikeluarkan m

ahal, dan akan m
em

indah air 
ke dalam

 rum
ah. Strategi adaptasi dengan 

cara 
m

eninggikan 
rum

ah 
atau 

m
em

buat 
tanggul di depan teras rum

ah sebesar 43%
. 

Strategi 
adaptasi 

m
elalui 

penggunaan 
pom

pa air untuk m
em

buang air yang m
asuk 

ke dalam
 rum

ah sebesar 64%
 

8.  
Zelina Triuri/ 
Jurnal B

um
i 

Indonesia V
ol. 1 

N
o. 3 Tahun 

2012/ 2012 

Strategi A
daptasi 

M
asyarakat D

alam
 

M
enghadapi B

anjir di 
K

ecam
atan Tebet, K

ota 
Jakarta Selatan (Studi 
K

asus D
aerah B

antaran 
Sungai C

iliw
ung) 

Penelitian ini m
em

iliki beberapa 
tujuan yaitu : 

 (1) 
untuk 

m
engetahui 

karakteristik 
sosial, 

ekonom
i, 

struktur 
fisik 

bangunan, 
dan 

persepsi m
asyarakat. 

(2) U
ntuk m

engetahui hubungan 
antara 

tingkat 
pendidikan 

dengan 
keinginan 

untuk 
berpindah, 

kem
udian 

m
engetahui 

hubungan 
antara 

besarnya 
kerusakan 

dengan 
keinginan untuk berpindah, dan 
m

engetahui 
hubungan 

antara 
status perubahan fisik bangunan 
dengan 

keinginan 
untuk 

berpindah.  

(3) 
U

ntuk 
m

engkaji 
strategi 

adaptasi 
m

asyarakat 
dan 

m
engidentifikasi 

antisipasi 
penanggulangan 

banjir 
yang 

dilakukan pem
erintah. 

M
etode dalam

 penelitian ini adalah 
m

enggunakan 
analisis 

statistik 
deskriptif 

dengan 
uji 

korelasi 
Spearm

an 
dan 

K
endall 

serta 
m

enggunakan perhitungan scoring. 
A

dapun 
skor 

yang 
dibuat 

berdasarkan kategori sangat tinggi, 
tinggi, sedang, dan rendah strategi 
adaptasi yang dilakukan 

H
asil 

penelitian 
m

em
buktikan 

bahw
a 

m
ayoritas 

m
asyarakat 

m
em

iliki 
strategi 

adaptasi dengan kategori tinggi. M
asyarakat 

yang 
cenderung 

m
em

ilih 
untuk 

tidak 
berpindah 

banyak 
m

elakukan 
strategi 

adaptasi 
secara 

teknis, 
seperti 

m
em

buat 
tanggul, 

m
enyim

pan 
barang-barang 

di 
tem

pat tinggi, m
eninggikan rum

ah. 
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9. 
N

ovitasari, dkk/ 
Jurnal Ilm

iah 
M

ahasisw
a 

Fakultas 
K

eperaw
atan 

V
ol. 2 N

o. 3 
Tahun 2017/ 
U

niversitas 
Syiah K

uala 

U
paya M

asyarakat D
alam

 
M

engurangi R
isiko 

B
encana B

anjir  

Tujuan 
penelitian 

ini 
adalah 

untuk 
m

engetahui 
upaya 

m
asyarakat 

dalam
 

m
engurangi 

risiko 
bencana 

banjir 
di 

G
am

pong 
B

uga 
K

ecam
atan 

Seulim
eum

 A
ceh B

esar. 

M
etode 

pada 
penelitian 

ini 
m

enggunakan deskriptif ekploratif 
dengan m

enggunakan teknik total 
sam

pling. 
Teknik 

pengum
pulan 

data m
enggunakan kuesioner dalam

 
bentuk skala Likert terdiri dari 26 
pertanyaan 

H
asil 

penelitian 
m

engenai 
 

upaya 
m

asyarakat 
dalam

 
m

engurangi 
risiko 

bencana banjir pada kategori baik (63,1%
), 

upaya 
m

asyarakat 
 

dalam
 

m
engurangi 

bahaya pada kategori baik (61,8%
), upaya 

m
asyarakat dalam

 m
engurangi kerentanan 

pada 
kategori 

baik 
(54,1%

) 
dan 

upaya 
m

asyarakat dalam
 m

eningkatkan kapasitas 
bencana 

banjir 
pada 

kategori 
kurang 

(66,9%
).  

10. 
D

eriyaw
an, dkk/ 

JA
G

A
T (Jurnal 

G
eografi 

A
plikasi D

an 
Teknologi) V

ol. 
4 N

o. 1 Tahun 
2020/ 
U

niversitas H
alu 

U
leo 

A
nalisis Spasial R

isiko 
K

erentanan Sosial D
an  

K
esiapsiagaan 

M
asyarakat Terhadap 

B
encana B

anjir D
i 

K
ecam

atan Langgikim
a 

Penelitian 
ini 

bertujuan 
untuk 

m
engetahui 

distribusi 
spasial 

risiko kerentanan sosial terhadap 
bencana 

banjir 
di 

K
ecam

atan 
Langgikim

a 
dan 

untuk 
m

engetahui tingkat pengetahuan 
kesiapsiagaan 

m
asyarakat 

terhadap 
bencana 

banjir 
di 

K
ecam

atan Langgikim
a. 

 

Penelitian ini m
enggunakan m

etode 
kuesioner, 

analisis 
skoring 

dan 
overlay union. 

H
asil dari penelitian ini;  

(1) peta sebaran risiko kerentanan sosial 
terhadap 

bencana 
banjir 

di 
K

ecam
atan 

Langgikim
a 

terdapat 
3 

kelas 
risiko 

kerentanan yaitu rendah, sedang dan tinggi, 
dim

ana untuk kelas rendah berada pada 
D

esa 
Sarim

ukti, 
A

lenggo, 
Tobim

eita, 
Lam

eruru, sedangkan untuk kelas sedang 
berada 

pada 
K

elurahan 
Langgikim

a 
dan 

kelas tinggi berada pada D
esa Poloraindah, 

Pariam
a dan M

olore.  

(2) 
Tingkat 

pengetahuan 
kesiapsiagaan 

m
asyarakat 

terhadap 
bencana 

banjir 
di 

K
ecam

atan Langgikim
a m

em
iliki satu kelas 

rendah. 


